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ABSTRAKSI

KONSEP KEIBUAN MENURUT EDITH STEIN

CHRISTIAN VIMING

1323020001

Keibuan di masyarakat dipandang baik sebagai keadaan menjadi seorang
ibu maupun sebagai karakteristik layaknya seorang ibu. Beberapa pihak melihat
keibuan sebagai sesuatu yang berharga dan patut dihargai, yang lain melihatnya
sebagai penindasan. Namun, karena semua manusia lahir dari rahim ibu dan dengan
demikian mengalami keibuan di masa-masa pertama kehidupannya, maka
bagaimana keibuan dilihat tak hanya berdampak pada para ibu dan perempuan
tetapi kemanusiaan secara umum.

Edith Stein merupakan salah satu filsuf perempuan di zaman kontemporer
yang berusaha merefleksikan kodrat perempuan termasuk di dalamnya keibuan.
Penulis menggunakan studi pustaka dan hermeneutika sebagai metode untuk
memahami konsep Edith Stein tentang keibuan khususnya dalam karyanya: Die
Frau: Fragestellungen und Reflexionen.

Edith Stein, yang juga dikenal dengan nama Teresa Benedikta dari Salib,
adalah seorang filsuf Jerman yang melihat keibuan sebagai salah satu Bestimmung
atau panggilan perempuan. Menurutnya, perempuan dipanggil untuk menjadi
pasangan dan ibu. Baik secara fisik maupun spiritual, perempuan dilengkapi untuk
memenuhi panggilan itu. Ia menggunakan metode fenomenologis dan prinsip
Thomistik anima forma corporis yang menyatakan bahwa sama seperti secara fisik
perempuan dan laki-laki berbeda, mereka pun pasti memiliki karakteristik mental
yang berbeda pula sebab manusia adalah kesatuan tubuh dan jiwa.

Dalam pemikiran Stein keibuan tak hanya dipahami dalam arti fisik-
biologisnya saja tetapi juga dalam arti spiritual. Maka, perempuan dapat memenuhi
panggilannya sebagai ibu apa pun pekerjaan, pilihan, dan status pernikahannya. la
juga melihat keibuan sebagai nilai intrinsik yang dapat berkontribusi bagi
masyarakat baik melalui artinya secara fisik maupun spiritual. Keibuan dapat
menjadi obat penyakit masyarakat modern seperti dehumanisasi person,
perkembangan satu sisi, dan fragmentasi.

Konsep Edith Stein tentang keibuan dapat digunakan untuk merefleksikan
isu-isu aktual terkait keibuan, seperti: aborsi, keibuan surogat, rahim buatan, dan
fenomena childfree. Selain itu, pandangannya tentang keibuan yang holistik dapat
membantu perempuan dan masyarakat secara umum untuk memahami nilainya,
panggilannya, dan cara-cara untuk memenuhi panggilan itu.

Kata kunci: keibuan, perempuan, panggilan
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ABSTRACT

EDITH STEIN’S CONCEPT OF MOTHERHOOD

CHRISTIAN VIMING

1323020001

Motherhood in society is viewed both as the state of being mother and as
the maternal characteristics. Some view motherhood as something valuable and
honorable, the others see it as an oppresion. Since all human beings are born from
the mother’s womb, and thus experiences motherhood in the first period of one’s
life, therefore how motherhood is seen could affect not only mothers and women,
but humanity in general.

Edith Stein is one of the women philosopher in the contemporary era that
tried to reflect on woman’s nature including motherhood. The writer used literature
review and hermeneutics as methods to understand Edith Stein’s concept of
motherhood especially in her work: Die Frau: Fragestellungen und Reflexionen.

Edith Stein, also known as Teresa Benedicta of the Cross, was a German
Philosopher who viewed motherhood as one of the Bestimmung or destiny of
women. She said that woman is destined to be companion and mother. Both
physically and spiritually she is provided traits for that purpose. Stein used the
phenomenological method and the Thomistic principle of anima forma corporis to
show that woman and man are physically different. They too must have a different
mental characteristics, inasmuch as a human being is a unity of body and soul.

In Stein’s thought, motherhood is not only understood in its physical-
biological sense but also in its spiritual sense. Therefore, a woman can fulfill her
destiny as mother regardless of profession, choice, and marital status. She also
viewed motherhood as a value that is intrinsic to women that can contribute to the
society both by its physical and spiritual senses. It can be used as a antidote to the
maladies of modern culture such as the dehumanization of the person, one-sided
development, and fragmentation.

Edith Stein’s concept of motherhood can be used to reflect on current issues
regarding motherhood such as: abortion, surrogate motherhood, artificial womb,
and childfree couples. Other than that, her holistic view of motherhood could help
woman and society in general to understand her value, her destiny and ways to
fulfill that destiny.

Keywords: motherhood, woman, destiny
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